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Kwarda HW Wonosobo, selenggarakan Jambore Pengenal

Senin, 26-09-2016

MUHAMMADIYAH.OR.ID, WONOSOBO - Dalam rangka menjalin silaturrahim antar qobilah di Kwartir
daerah Kabupaten Wonosobo, serta memperkuat pola koordinasi antar pelatih maka dengan sukses
Kwarda mengadakan Jambore Pandu Pengenal di desa Buntu Kejajar, Wonosobo selama tiga hari 26 -
28 September 2016.

Meski mendung selalu bergelayut diatas awan wonosobo , tidak menyurutkan panitia untuk tetap
melaksanakan acara ini. Pembukaan jambore terbilang sukses dengan dihadiri Pimpinan Daerah
Muhammadiyah, PCM Kejajar, PRM Desa Buntu, PCA, PCNA, Perwakilan dari NU, Kwarcab Gerakan
Pramuka Kec. Kejajar, Serta Muspika kecamatan Kejajar.

Ketua panitia, Pawit, S.Pd dalam sambutannya mengatakan bahwa terselenggaranya kegiatan ini berkat
kerjasama K3M/ K3S serta Kwarda Wonosobo selaku yang punya acara, dengan total peserta dan
pendamping mencapai duaribu lima ratus. Dengan harapan setelah selesainya Jambore ini para peserta
bisa kembali ke Qobilahnya masing-masing dengan membawa ilmu dan pengetahuan serta kawan baru
sehingga bisa menebar virus kebaikan kepada kawan-kawannya yang tidak ikut.

Jampanal ini diikuti qobilah dari tingkat SD/ MI dan SMP / Mts kelas tujuh dengan agenda acara
beberapa diantaranya adalah Latihan SAR darat, Pengenalan Satwa yang bekerjasama dengan KOPES
( Komunitas Pecinta Satwa ) Wonosobo, Pencegahan dan penanggulangan bahaya Narkoba, serta
materi-materi yang terkait dengan kepanduan. Komandan KOKAM yang juga anggota BNPB Kabupaten
Wonosobo Suparno mengatakan, kami selaku ORTOM dari Organisasi ini menyambut baik atas
terselenggaranya kegiatan ini, dan kami support penuh dengan menerjunkan seratus lima puluh personel
anggota KOKAM serta tiga tenda dum besar untuk mengantisipasi kegiatan apabila turun hujan. 

" Hizbul Wathan Lahir sebelum adanya Gerakan Pramuka oleh karena itu kalian harus bisa menjadi
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pioner dan menjadi kader sejati, dengan selalu memegang prinsip-prinsip sebagai kader Muhammadiyah,
contoh Panglima Jendral Sudirman meski hidup penuh keterbatasan beliau mampu memimpin pasukan
dengan sukses, beliau adalah kader sejati yang patut dijadikan suri tauladan untuk kalian. Kalian juga
harus bisa menjaga diri dalam pergaulan, jangan sampai terjerumus dalam hal-hal yang tidak baik yang
bisa merusak nama baik Pandu Hizbul Wathan, Selamat dan suskes untuk kalian semua" Bambang Wen,
S.E Selaku PDM Wonosobo dalam sambutannya.

Kontributor : Aro
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